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PEDOMAN WAWANCARA  

  

Teori:   

Menurut Imam Izzudin ibn Abdussalam bahwa banyaknya hadist-hadist tentang 

dzikir dapat disamakan dengan kata “perintah” sebab segala perbuatan yang dipuji dan 

yang dijanjikan akan mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat maka hal itu berarti 

perintah. Tak diragukan lagi bahwa mengingat Allah adalah perintah Allah dan Rosul-

Nya. Dengan kondisi inilah akhirnya timbul kepercayaan diri bahwa Tuhan adalah 

satu-satunya penyembuh dari berbagai penyakit  

Kerangka Dasar Pertanyaan Wawancara  

1. Bagaimana persepsi masyarakat dusun Tanah, desan Tanah landean Gresik 

terhadap terapi zikir ?  

2. Bagaimana penerapan terapi zikir ?  

Daftar Pertanyaan :  

1. Apakah anda sebagai masyarakat dusun tanah sudah mengetahui tentang terapi 

dzikir?   

2. Bagaimana persepsi anda mengenai terapi dzikir?   

3. Siapa yang mengenalkan terapi dzikir pertama kali kepada anda?   

4. Bagaimana penerapan terapi zikir yang anda lakukan?   

5. Apakah yang anda rasakan ketika melakukan terapi dzikir?  
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Triangulasi Teknik   

  

NO 
.    

Item Hasil 

Penelitian  
Hasil Wawancara  Hasil Observasi  Dokumentasi  

1.    Subjek 1 SM   

  Persepsi 

masyarakat  
Dusun 

Tanah 

terhadap 

terapi zikir  

Persepsi masyarakat  
mencakup 3 aspek 
kognitif, afeksi, 

konasi.   

  

  

Wawancara, 8  
Januari 2024  

Berdasarkan hasil dari 
wawancara mengatakan 
bahwa persepsi 
mengenai terapi zikir ini 
berdasarkan pengalama 
dan pengetahuan yang 
disebut kognitif. Peraan 
tenang setelah 
melalukan terapi dzikir 
yang disebut afektif. 
Dan perilaku yang 

selalu menerapkan 
terapi zikir setiap hari  
  

  

Observasi, 8 Januari  

2024  

  

  Penerapan  
terapi zikir 

pada 
masyarakat  
Dusun  

Tanah   

Penerapan terapi 
zikir dilakukan 
dirumah dengan  
cara zikir dalam 
keadaan menahan 
nafas kemudian 
ditiup ketelapak 
tangan lalu diusap 
ke seluruh tubuh.  
  

  

Wawancara, 8  

Januari 2024  

Terapi zikir dilakukan 
setiap hari setelah 
selesai sholat. Dengan 
cara tarik nafas 
kemudian ditahan sambil 
mengucap dzikir dalam 
hati Allah. Lalu ditiup 
ke telapak tangan sambil 
diusap keseluruh tubuh. 
Didampingi dengan zikir 

lainnya.  
  

Observasi, 8 Januari  
2024   

2.    Subjek 2 R   
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  Persepsi 
masyarakat  
Dusun 

Tanah 

terhadap 

terapi zikir  

Pandangan dari 
masyarakat 

mengenai terapi  
zikir dapat 

memberikan rasa 

tenang. Terapi zikir 

ini diajarkan dari 

orang tuanya masa 

remaja. Melakukan  

Merasa tidak tenang saat 
tidak melakukan terapi 
zikir ini disebut afeksi. 
Terapi ini diajarkan oleh 
orang tuanya yang 
disebut kognitif. Serta 
melakukan setiap hari 
perilaku ini disebut 

konasi.   
  

 

 

  terapi dzikir setiap 
hari.  

  

  

Wawancara, 09  
Januari2024  

  

Observasi, 09 Januari  

2024  

 

  Penerapan  
terapi zikir 
pada 

masyarakat  
Dusun  

Tanah   

Penerapan terapi 
zikir ini ilakukan 
setiap selesai sholat 
atau sewaktu-waktu 
dengan cara tarik 
nafas dan mehanan 
sambil zikir lalu 
ditiupkan ke  
seluruh tubuh  

  

  

Wawancara, 09  

Januari2024  

Penerapan terapi ini 
cukup mudah. Bisa 
dilakuakan saat waktu 
kosong,. Penerapannya 
cukup mudah dengan 
cara menarik nafas, an 
berzikir lalu ditiupkan 

ke telapak tangan dan 
diusap keseluruh tubuh.  
  

  

Observasi, 09 Januari  

2024  

3.  Subjek 3 EE  
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  Persepsi 
masyarakat  
Dusun 

Tanah 

terhadap 

terapi zikir  

Persepsi atau 
pandangan 
masyarakat sudah  
mencakup 3 aspek 
kognitif, afeksi, 

konasi.   
  

  

Wawancara, 9  

Januari 2024  

Berdasarkan hasil dari 
wawancara mengatakan 
bahwa persepsi 
mengenai terapi zikir ini 
berdasarkan pengalaman 
dan pengetahuan yang 
disebut kognitif. Peran 
tenang setelah 

melalukan terapi dzikir 
yang disebut afektif. 
Dan perilaku yang 
selalu menerapkan 
terapi zikir setiap hari  

  

  

Observasi, 9 Januari  

2024  

 

  Penerapan  
terapi zikir 

pada 
masyarakat  
Dusun  
Tanah   

Penerapan terapi 
zikir dapat 

dilakukan dirumah 
dengan cara zikir 
dalam keadaan 
menahan nafas 
kemudian ditiup 
ketelapak tangan 
lalu diusap ke 
seluruh tubuh.  

  

Terapi zikir dilakukan 

setiap hari setelah 

selesai sholat. Dengan 

cara tarik nafas 

kemudian ditahan sambil 

mengucap dzikir dalam 

hati Allah. Lalu ditiup 

ke telapak tangan sambil 

diusap keseluruh tubuh. 

Didampingi dengan zikir 

lainnya.  

 

    

Wawancara, 9  

Januari 2024  

  

Observasi, 9 Januari 

2024   

 

4.   Subjek 4 T  
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  Persepsi 
masyarakat  
Dusun 

Tanah 

terhadap 

terapi zikir  

Pandangan dari 

masyarakat 
mengenai terapi 
zikir dapat 
memberikan rasa 
tenang. Terapi zikir 
ini diajarkan dari 
orang tuanya masa 
remaja. Melakukan 
terapi dzikir setiap 
hari.  
  

  

Wawancara, 10  
Januari 2024  

Merasa tidak tenang saat 

tidak melakukan terapi 
zikir ini disebut afeksi. 
Terapi ini diajarkan oleh 
orang tuanya yang 
disebut kognitif. Serta 
melakukan setiap hari 
perilaku ini disebut 
konasi.   

  

  

Observasi, 10 Januari  

2024  

 

  Penerapan  
terapi zikir 
pada 
masyarakat  
Dusun  

Tanah   

Penerapan terapi 
zikir ini ilakukan 
setiap selesai sholat 
atau sewaktu-waktu 
dengan cara tarik 
nafas dan mehanan 
sambil zikir lalu 
ditiupkan ke seluruh 
tubuh  

  

  

Wawancara, 10  

Januari2024  

Penerapan terapi ini 
cukup mudah. Bisa 
dilakuakan saat waktu 
kosong,. Penerapannya 
cukup mudah dengan 
cara menarik nafas, an 
berzikir lalu ditiupkan 
ke telapak tangan dan 
diusap keseluruh tubuh.  

  

  

Observasi, 10 Januari  

2024  

5.  Subjek 5 S  

  Persepsi 

masyarakat  
Dusun 

Tanah 

terhadap 

terapi zikir  

Persepsi 

masyarakat 
mencakup 3 aspek 

kognitif, afeksi, 
konasi.   

  

  

Wawancara, 23  

Januari 2024  

Berdasarkan hasil dari 
wawancara mengatakan 
bahwa persepsi 
mengenai terapi zikir ini 
berdasarkan pengalama 
dan pengetahuan yang 

disebut kognitif. Peraan 
tenang setelah 
melalukan terapi dzikir 
yang disebut afektif. 
Dan perilaku yang 
selalu menerapkan 
terapi zikir setiap hari  

  

  

 

   Observasi, 23 Januari 

2024  
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  Penerapan  
terapi zikir 

pada 
masyarakat  
Dusun  

Tanah   

Penerapan terapi 

zikir dilakukan 
dirumah dengan  
cara zikir dalam 
keadaan menahan 
nafas kemudian 
ditiup ketelapak 
tangan lalu diusap ke 
seluruh tubuh.  

  

  

Wawancara, 23  

Januari 2024  

Terapi zikir dilakukan 

setiap hari setelah selesai 
sholat. Dengan cara tarik 
nafas kemudian ditahan 
sambil mengucap dzikir 
dalam hati Allah. Lalu 
ditiup ke telapak tangan 
sambil diusap keseluruh 
tubuh. Didampingi 
dengan zikir lainnya.  
  

Observasi, 23 Januari  

2024   

6.  Subjek 6 S  

  Persepsi 

masyarakat  
Dusun 

Tanah 

terhadap 

terapi zikir  

Pandangan dari 

masyarakat 
mengenai terapi  
zikir dapat 

memberikan rasa 
tenang. Terapi zikir 
ini diajarkan dari 
orang tuanya masa 
remaja. Melakukan 
terapi dzikir setiap 
hari.  

  

  

Wawancara, 23  

Januari 2024  

Merasa tidak tenang saat 

tidak melakukan terapi 
zikir ini disebut afeksi. 

Terapi ini diajarkan oleh 

orang tuanya yang 
disebut kognitif. Serta 

melakukan setiap hari 
perilaku ini disebut 

konasi.   
  

  

Observasi, 23 Januari  

2024  

 

  Penerapan  
terapi zikir 
pada 

masyarakat  
Dusun  

Tanah   

Penerapan terapi 
zikir ini ilakukan  
setiap selesai sholat 
atau sewaktu-waktu 

dengan cara tarik 
nafas dan mehanan 
sambil zikir lalu 
ditiupkan ke  
seluruh tubuh  

  

  

Wawancara, 23  

Januari2024  

Penerapan terapi ini 
cukup mudah. Bisa 
dilakuakan saat waktu 
kosong,. Penerapannya 
cukup mudah dengan 

cara menarik nafas, an 
berzikir lalu ditiupkan ke 
telapak tangan dan 
diusap keseluruh tubuh.  
  

  

Observasi, 23 Januari  

2024  
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